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ABSTRAK

Rumah Sakit sebagai sarana dan pelayanan kesehatan mempunyai tenaga kesehatan
yang bekerja didalam rumah sakit tersebut sebagai pihak-pihak yang
menyelenggarakan upaya kesehatan salah satunya yaitu dokter. Setiap upaya
penyembuhan yang dilakukan oleh dokter akan selalu mengandung risiko yang
melekat, dimana risiko tersebut dapat timbul tetapi dapat pula tidak terjadi. Risiko
medik adalah kerugian yang tidak diinginkan baik oleh pasien maupun dokter itu
sendiri yang sudah berusaha semaksimal mungkin, dengan telah memenuhi standar
profesi, standar pelayanan medis dan standar operasional prosedur, namun kecelakaan
tetap juga terjadi. Oleh karena itu, setiap tindakan yang dilakukan oleh dokter
terhadap pasien harus mendapat persetujuan. Tindakan dokter mengandung risiko
tinggi maka persetujuan harus diberikan secara tertulis yang ditandatangani oleh yang
berhak memberikan persetujuan. Apabila pasien melakukan persetujuan tertulis maka
dokter tidak dapat diminta ganti rugi. Rumah Sakit sebagai penyedia sarana
pengobatan dapat digugat apabila tidak memenuhi kebutuhan pasien.
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ABSTRACK

Hospitals as the providers of medical facilities and service have medical staff
working in the hospital and one of them is the doctor. Every effort made by the
doctor to treat the patient has risks which are binding. This risk can take place and
does not take place. The medical risk is the loss which is not expected both by the
patient and the doctor who has done his/her best based on the standard of
professionalism, standard of medical services, and standard operational procedures.
However, accident can happen. Therefore, every action taken by the doctor should
be approved. Actions with high risk should get the written approval signed by parties
giving the approval. If the patient gives a written approval, the doctor cannot be
claimed to bear the loss. The hospital as the provider of medical facilities can be
sued if it fails to fulfill the patient needs.
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